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RINGKASAN

Amri Arifuddin, 90 06 055. Analisis Perbandingan Usaha
Peternakan Ayam Ras petelur di Kabupaten Dati 17 Sidrap dan
Kabupaten Dati 11 Soppeng. Di bawah bimbingan Ir. If. Ahmad
R. Siregar, M5. sehagai Pembimbing Ulama dan Ir. Syahriadi
Kadir, MSi scbagai Pembimbing Anppota.

Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah
adanya Kenyataan bahwa jumlah Populasi avam ras petelur di
Kabupaten Dati [T Sidrap sebanyak 2.276.244 ekor {1995)
javh lebih banyvak jika dibandingkan dengan jumlah populasi
ayam ras petelur di Kabupaten Dati I] Soppeng vang hanya
sebesar 69.642 ekor untuk tahun Yang sama. Kenyataan ini
menjadi menarik untuk diteliti guna mengungkap faktor-
faktor penyebabnya mengingat kedua daerah tersebut letaknya
berdekatan langsung.

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah faktor-
faktor apa sajakah yang mendukung dan yang menghambat
perkembangan usaha peternakan ayvam ras petelur di kedua
daerah penelitian.

Sedangkan tujuan yang ingin diceapai adalah untuk
mengetahui faktor pembeda Yang menyebabkan sehingeaz usaha
peternakan ayam ras petelur di Kabupatan Dati Tj Sidrap
jauh lebih berkembang dibanding di Kabunaren Soppeng,

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Darti I
Soppeng yang diwakili oleh Kelurahan Lapajung sedangkan
Kabupaten Dati Il Sidrap diwakili oleh Desa Allakuang.

Dilaksanakan mulai bulan Juli 1998 sampai selesai.



Melode penelitian adalah studi kasus dan penentuan
lokasinya adalah secara sengaja. Sedangkan jenis data YANE
diperlukan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan langsung dari lapangan dengan teknik
pengamalan (observasi) dan teknik kominikasi ({wawancara).
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi
yang terkailt dengan penelitian ini.

Selanjutnya data-data Yang terkumpul dianalisa seecara
deskriptif dengan menggunakan alat analisis SWOT {Kotler,
1987). Yang terbagi atas Analisis Faktor-Faktor Internal
(kekuatan dan kelemahan) serta Analisis Faktor-Faktor
Eksternal (peluang dan tantangan).

.

Hasil penelitian dari kedua daerah penelitian adalah:
Dari Analisis Lingkungan Internal Kabupaten Dati IT Sidrap
diperoleh hasil bahwa aspek-aspek kekuatannva adalah:
Peranan bapak angkat, srplus dedak halus, pemasaran,
kelompok taniternak, lahan dan peternakan. Sedangkan espek
kelemahannya adalah ancaman renyakit dan kekurangan stock
Jagung. Dan dari Analisis Lingkungan Eksternalnya diperoleh
hasil bahwa analisis peluang terdiri dari ekspansi
pemasaran serta prosfek pengembangan usaha. Sedangkan
tantangannya adalah saingan usaha dari daerah lain.

Sedangkan hasil yang diperoleh dari Analisis
Lingkungan Internal Kabupaten Soppeng adalah;kelebihan
bahan makanan ternak, lahan peternakan serta iklim yang

cocok (kekuatan). Analisis kelemahannya adalah permodalan,



kesulitan Pemasaran, minimnya ke lompak taniternak serta
alternatifl pekerjaan lain banyak. Analisis Peluang; areal
untuk pengembangan usaha masih luas, potensi kelebihan
bahan makanan. Analisis Tantangannya adalah permintaan

telur masih terus meningkat .
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PENDAHULUAN

Latar Delakang

Pembangunan peternakan di Indonesia sebagai bagian
dari pembangunan pertanian perlu terus dilanjutkan melalui
peningkatan diversifikasi, intensifikasi dan ekstensifikasi
ternak yang didukung oleh pengembangan dan pemanfaatan
Iptek secara terus menrus dan perhatian khusus diberikan
kepada pengembangan peternakan rakvat dengan meningkatkan
peran koperasi dan keikutsertaan pihak suasta.

Pengembangan perunggasan di Indonesia secara komersil
belumlah jauh, tetapi perjalanan vang singkat itu justru
telah menghasilkan perkembangan populai unggas dengan
pesat. Dan perkembangan populasi ungéas yang paling
menggembirakan adlah perkembangan ternak ayam ras.

Populasi ternak ayam petelur vyang berkembang "begitu
pesatnya disebabkan oleh beberape faktor antara’ lain
méningkatnya efisiensi usaha ayam ras petelur sebagai
akibat meningkatnya efisiensi dan keterampilan peternak
dalam menerapkan tekﬁn]¢gi maju seiring dengan perkembangan
zaman. Dengan adanya dorongan dan pembinaan pemerintah dan
semakin tingginya permintaan kKomoditi telur serta pzsatnys
perkembangan perusahaan pembibitan ayam, dan juga EKarena

semakin banyaknya berkembang pabrik makanan ternak serts

aobat-obatan.



Usaha peternakan ayam TAas petelur secara ekonomis
menguntungkan apabila jumlah yang dipelihara berada pada
tingkat tertentu, sehingga kemajuan usaha pada hakikatnya
ditentukan oleh jumiah populasi ayam Yyang dipelihara.
Keuntungan dari usaha pelernakan ayam [AS petelur Lerutama
tergantung pada hubungan yang saling menguniungkan antara
jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dengan jumlah
penerimaan dari hasil penjualan telur.

Tabel 1. Jumlah Produksi Telur dan Populasi
Ayam Ras Petelur di 23 Kabupaten / Kotamadya
di Sulawesi Selatan, 1993.

No. Kabupaten/ Populasi Ayam & Prod. Telur =
1. Selayar 4.500 0,11 ‘49,248 0,22
2. Bulukumba 20.150 0,50 124.416 0,26
3. Bantaeng 19.055 0,47 102,747 0,46
4, Jeneponto &0.970 1,57 137.525 0,17
5. Takalar 15.897 0,40 a7 .200 0,44
6. Gowa 190.0235 4,74 1.229.904 5.52
7. Sinjai 26.830 0,67 83.119 0,37
. Martos 151.261 3,77 2T2.289 1,23
9. Pangkep 17.784 0,44 106.809 0,48

10. Pangkep 17.784 2,64 678.449 3,08
11. Bone 16.943 0,42 202. 176 0,91

12 Soppeng 69.642 1,74 446.096 2,00

13. Wajo 317.932 791 2.053.072 9,22

14. Sidrap 2.226.244 55,50 13.019.104 8,47

15. Pinra&ng 365.362 9,11 2.309.226 10,37

16. Enrekang 30.912 0,77 156.816 0,70
17. Luwu 150.500 3,74 6,420 0,03

18, Tator = == - =
i9. Polmas 32.840 0,82 31.2a0 0,23

20. Majene - - - £

21. Mamuju = - I’ -

22, U. Pandang 107 .269 2,67 708 .065 3,18

23. Pare-Pare g1.927 2,04 530.174 2,18

Jumlah 4.011.402 100,00 22,265,453 100.00

sumber : Sulawesi Selatan dalam Angka, 1993.



Kabupaten Dati Il Sidrap merupakan salah satu daerah
yang sangalt maju peternakan ras petelurnya dibanding
kabupaten-kabupaten lain di Sulawesi Selatan (lihat Tabel
1). Dan jika dibandingkan dengan Kabupaten Soppeng
misalnya, maka derah ini sangatlah jauh tertinggal
dibanding daerah Sidrap.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah populasi ayam ras
petelur di Sidrap dan Soppeng untuk tahun 1995 sangat jauh
berbeda. Untuk Soppeng populasinya hanva sebanvak 69,642
eckor saja atau sekitar 1,74% dari total populasi yvang ada
di Sulawesi Selatan. Sedangkan Sidrap sendiri memiliki
populasi ras petelur sebanyak 2.226.244 ekor atau sekitar
55,50% dari total populasi vang ada di Sul?wesi Selatan.

Berdasarkan kenyataan inilah maka penulis tertarik

untuk melakukan analisa perbandingan di kedua daerah

tersebut.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebutl, maks dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut
1. Faktor-faktor apa sajakah yang menghambat dan yang
mendukung sehingga usaha peternakan ras petelur di
Kabupaten Sidrap dapat berkembang dengan baik.
3. Faktor=-faktor apa pula yang menghambat dan mendukung

perkembangan peternakan ras petelur di Soppeng.



LT

Hipolesis

1. Diduga Faktor=-Takior yang mcndnrnngfmunduuung adalah
polenst sumber dava alamnya, letak Sidrap yvang slralegis
dan didoukung oleh permodalan yang  kuat, Svdangkan yang
menghambat adalal diduga karena keterbatasan sumber

bahan makanan.,

]

Diduga bahwa faktor yang mendorong adalah me l impahnya
sumber makanan ternak. Sedangkan yang menshambat adalah
karena permodalan yang sangal lemah, kesulitan

memasarpan Llelur serta kurangnya minat heternak.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai patla penelitian ini
adalah : Untuk mengetahui fakter pembeda yang menyebabkan
sehingga usaha peternakan ayam ras petelur di Sidrap jauh

lebih berkembang dibanding di Soppeng.
Kegunaan Penclitian
Sedangkan kegunaannva adalah -

- sehagai sumbangan pemikiran vang dapat merupakan bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil
kebijaksanaan untuk pengembangan usaha pelernakan ras
petelur di daerah masing-masing.

- sebagai bahan informasi bagi penulis sendiri yang dapat
menambah wawasan pengetahuan sehingga merupakan modal

nyata setelah benar-benar terjung di tensah masvarakat.,



TINJAUAN PUSTAEA

Gambaran Umum Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur

Perjalanan wsaha ternak avam ras di Indonesia sccara
komersil bBelumlah jauh, tetapi perjalanmnan vang singkat i1tu
justru telah menghasilkan perkembangan populasi (ernak ayam
raz dengan pesat. Perkembangan populasi ayam ras yvang
paling menggembirakan adalah perkembangan avam ras petelur
(Rasyal, 1985}

Usaha ayam ras petelur telah berkembang dengan pesat,
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
meningkatnya efisiensi dan keterampilan peternak dalam
menerapkan teknologi maju seiring dengam perkembangan
zaman. Dengan adanva dorongan dan pembipaan pemerintah dan
semakin tingginya permintaan komoditi telur serta pesatnya
perkembangan perusahaan pembibitan ayam. Hal lainnya adalah
karena banyaknya berkembang pabrik-pabrik makanan ternak
serta obat-obatan dalam negeri (Yasin dan Suhudi, 198%9}.

Rasyval (1985) menyatakan bahwa usaha peternakan ayam
ras petelur merupakan kegiatan industri biologis, dimana
keberhasilannya ditentukan oleh pengadaan sarana produksi,
bikit, makanan ternak. Namun demikian komponen makanan
ternak merupakan komponeén Vang memegang Peranan penting
dalam menjamin kelangsungan suatlu perusahaan peternakan.

al ini dapat kita lihat misalnya pada usaha &ayam ras

petelur dapat menyerap 60-70% dari keselurubhan biaya



produksi. Dengan demikian komponen pakan sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu usaha peternakan.
Pemeliharaan ayam ras.petelur terbagi atas tiga f(ase
pemeliharaan, yaitu fase starter, fase grower dan f(ase
layer. Pada (ase starter yang perlu diperhatikan adalah
penyediaan brooder (induk buatan) dan pengawasan teérhadap
penyakit {(Anonim, 1992). Selanjutnya Rasyafl (1920},
menvatakan bahwa setelah masa awal berakhir tiba saatnyva
ayvam memasuki masa remaja (lfase grower). Secara [isik
memang tidak ada perubahan hanya terlihat pada perubahan
tubuhnya yang semakin bertambah dam bulu yang mulai

lengkap, disamping itu kelamin sekunder juga sudah mulai

nampak. .
Prosfek dan Kendala Usaha Peternakan Avam Ras Petelur

Menurut Rasyaf (1985), bahwa peternakan ayam ras
petelur secara ekunomis menguntungkan zpabila jumiah avam
yang dipelihara berada pada tingkat tertentu, sehingga
kemajuan usaha pada hakekatnya ditentukar cleh jumlah
populasi ayam yang dipelihara. Dengan demikian Secira
komersil peternakan ayem ras pefelur mempunyal nilé&l
ekonomis secara terintegrasi yang ditandai dengan semzkin
meningkatnya produksi telur yang dihasilkan, namun masih

dipengaruhi oleh nilai dan mutu telur yang dihasilkan

tersebut.



Keuntungan dari wusaha peternakan Gyam Tras petefur
terutama tergantung pada hubungan vang menguntungkan
diantara jumlah biava produksi yang dikeluarkan dengan
jumlah penerimaan dari hasil penjualan telur. Dengan
demikian pusalt perhatian para peternak ayam terutama
ditujukan pada bagaimana secara wajar agar memperoleh
keuntungan yang diinginkan (Anonim, 1990).

Populasi maupun produksi hasil termak pada umumnya
mengalami Kenaikan setiap tahun. Kesemuanya ini memberikan
sumbangan nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Serta membawa
kepada kenaikan taraf hidup masyarakat. Khusus pada
perkembangan populasi ternak unggas di Indonesia terutama
ayam ras petelur mempunyai kenaikan populasi rata-rata B,.6%
tiap tahun (Direktorat Bine Produksi Dirjen Peternakan,
dajamnHerlambang, 1979). Sementara produksi telur ayam ras
petelur di Sulawesi Selatan persentase kenaikannya sebesar
19,86% setiap tahunnya (Laporan Dinas Peternakan Dati I
Sulawesi Selatan dalam Chan, 1987).

Menurut Rasvaf (1985), bahwa pada umumnya pengelolaan
suatu cabang wusaha tani, setiap petani atau peternak
dihadapkan pada masalah-masalah seperti dari segi teknis
vang memungkinkan, misalnya iklim, tanah dan teknologi.
Disamping itu dari segi ekonomi menguntungkan misalnya
biaya tataniaga, perubahan harga produk dan penyediaan
modal. Hal lain vang juga dihadapi adalah dari segi sosial

yang dapat diterima oleh suatu masysarakat.



Analisis SWOT

= Kekuatan (Strength)

Kekuatan-kekuatan yang mendukung pengembangan
peternakan pada umumnya antara lain: potensi ternaknya,
potensi limbah pertanian dan industri, potensi hijauan
makanan ternak dari daerah pengembangan kehulanan, potensi
padang perumputan serta potemsi tenaga kerjanva (Anas,
1990).

Limbah pertanian seperti jerami padi, jerami jJagung
serta hasil ikutan industri seperti dedak padi dedak
gandum, bungkil kelapa dan lain-lain sangat potensial untuk
dijadikan sebagai bahan makanan ternak {Anonim, 1590).

Menurut Kotler {(1993), bahwa dalam menganalisis faktor
kekuatan, ada kemungkinan vang menjadi kekuatan/keunggulan
suatu daerah adalah kekuatan £i bidang pemasaran, dibidang
keuangan, atau dibidang produksi ataupun dibidang
organisasi, atau bisa jadi dua diantaranya atau bahkan bisa
jadi keempatnya.

- Kelemahan [ Weakness)

Menurut Kotler {1990), bahwa meskipun suatu daerah
memiliki kekuatan vang tinggi untuk faktor-faktor tzrtentu
misalnya kekuatan di bidang pemasaran, dibidang Kewvangan
atau kekuatan di bidang produksi, dan lain=lain, namun
tidak berarti daerah tersebut tidak memiliki Eelemnhan vangz

di daerah lain justiru merupalian kekuatan mereii.



Pada umumnya masvarakat Sulawesi Selatan adalah
petant padi, dimana sektor ini sulit untuk bergeser ke

sektor lain karena Konsensus ¥Nasional menctapkan Sulawesi

Selatan sehagai lumbung padi. Dilain pihak komoditas ini
memiliki nilai ekonomis wvang relatil rendah. Hal ini
menempalkan posisi rakyvat Sulaweszi Sclatan mempunyai income
perkapila masih dibawa rata-rata income perkapita Nasional

[Anas., 19490),

Sistem pengembangan peternakan Unggas di Sulawesi
Selatan bertumpu pada peternak kecil/petani peternak (Smal/
Holder) sebagai breeder, oleh kaerena itu diperlukan suatu
wadah usaha yang dapat meningkatkan jumlah populasi ternak
unggas, dan hal ini sangat mungkin dilakukan di Sulawesi
Selatan karena pengembangan peteéernakan mempunyai daya serap
dan dava sebar yang tinggi sehingga dapat merangsang
pemanfaatan potensi daerah yang begitu besar serta potensi

bahan makanan ternak pada umumnya (Anonim, 1989).
- Peluang (Opportunity)

Penerobosan pasar luar negeri; ada dva hal veng
menyebabkan pasar dalam negeri belum membedakan harga-harga
telur berkualitas tinggi dengan yang berkualitas rendah,
yaitu pertama daya beli dalam negeri masih rendah, dan
kedua masyarakat pada umumnya belum membedakan mutu telur.,

Untuk memberikan rangsangan harga kepada petani ternak dan



pengusaha, maka perlu mencari peluang pemasaran luar negeri
{Anonim, 1990).

Peluang/kesempatan - dapat didelenisikan sebagai suatu
keadaan atau situasi yang menarik bagi kegiatan untuk
meningkatkan produksi dimana daerah tersebut akan meraih
keunggulan bersaing. Kemungkinan untuk sukses tidaknya
sualu daerah terhadap peluang fertentu tergantung pada
apakah kekuatan yang dimiliki daerah tersebut bisa
memanfaatkan peluang vang ada tersebut (Kotler, 1987).

Tantangan (Treath)

Dijelaskan oleh Kotler (1993}, bahwa beberapa
engembangan dalam lingkungan eksternal menjanjikan ancaman.
Selanjutnys ancaman tersebut dapat didefenisikan sebagail
suatu tantangan yang diperlihatkan oleh suatu perkembangan
vang tidak menguntungkan yang akan menyebabkan kemunduran
kedudukan suatu daerah.

Menurut Anas (1990) bahwa penderita penyakit kusta dan
eks penderita penyakit Kkusta di Sulawesi Selatan cukup
banyak dan dalam pembinaannya kadang-kadang mengalami
hambatan, misalnya produk-produk yang dihasilkan mengalami
kesulitan dalam pemasaran, sebab adanya Kkeengganan
masvarakat untuk membeli produk tersebut. Adanya

pelaksanaan intensifikasi dan penggemukan ternak membuka
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kesempatan untuk mengembangkan komoditas rumput utamanva
rumput gajah dan rumput raja pada daerah-daerah penampungan
pendérita kusta atau eks penderita, sebab pemasaran rumput
ini Bukan untuk manusia, tetapi untuk ternak, dengan

demikian pemasaran menjadi tidak masalah.
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METODE PENELITIAN

Dacrah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua daerah tingkat T1

yakni Dati 11 Sidrap dan Dati 11 Soppeng dengan beberapa
pertimbangan yakni bahwa kedua daerah ini berdekatan
langsung dan ditinjau dari beberapa aspek latar belakang

ternyata daerah ini banyak persamaan seperti aspek sosial,
aspek budaya, aspek ekonomi, aspek demograflfi serta
topografinya. Namun satu sisi yang menarik vaitu bahwa
usaha peternakan ras petelur di Kabupaten Sidrap sangat
pesat perkembangannya dibanding peternakan ras petelur di

daerah Soppeng.
Waktu Peneliti

Waktu pelaksanaan penelitian ini memakan waktu Kkurang

lebih 3 bulan terhitung mulai bulan Juli sampail selesai.

Penentuan lokasi dan Pengambilan Sampel

Lokasi penelitian ditentukan dengan memilih secara
sengaja dengan periimbangan bahwa populasi ternak ayam ras
petelur di dua daerah ini tidak menyebar. Untuk Kabupaten
Sidrap diwakili oleii Desa Allakuang, sedangkan Kabupaten
Soppeng diwakili eleh Kelurahan Lapajung.

Jumlah sampel yvang akan menjadi responden adalah

seluruh peternak ayam ras petelur yang berada di daerah

penelitian.



sckunder. Data Primer dikumpulkan langsung dari lapangan

dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data vakni teknik

pengamaltan (observasi) dan teknik komunikasi (wawancara).
Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari instansi-

instansi yang terkaijt dengan penelitian ini.

Analisa Data

Data-data yang terkumpul dianalisa secara deskriptif.
Analisa data tersebut haruslah menghasilkan adanva faktor
internal dan Taktor ecksternal yang mempengaruhi duwua daerah
tersebut. Dari analisa faktor internal menghasilkan
kekuatan dan kelemahan, sedangkan analissa faktor
eksternalnya menghasilkan peluang dan ancaman. Analisa

untuk mengetahui Strength, Weakness, Opportunity serta

Treath inilah yang disebut analisis SwoT (Kotler, 1993).



KONSEP OPERASIONAL .

Data primer adalah merupakan data yang secara langsung
dikumpulkan sendiri oleh peneliti di lapangan.

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia vang
pengumpulannya dilakukan oleh pihak lain vang mungkin
diperoleh dari hasil survei ataupun dari hasil studi
perbandingan yang masih bisa diproses dan dianalisa
lebih lanjut sehingga menghasilkan sesuatu yang amat
berguna.

Survei diartikan sebagai kegiatan semacam pengamatan
(observasi) secara pasif dalam pengumpulan data.
Perkembangan adalah perubahan spontan*yang terputus-
putus dalam keadaan stasioner yang senantiasa mengubah
dan mengganti situasi keseimbangan sebelumnya.

Ayam ras petelur adalah ayam jenis ras yYang sengaja
dipelihara semata-mata untuk menghasilkan telur saja
Analisis S3WOT adalah salah satu alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi
pendukung/kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman
untuk perkembangan suatu usaha pada suatu daerah
tertentu.
analisis perbandingan adalah suatu studi yang dilakukan
untuk membandingkan dua daerah atau lebih yang ditinjau
dari berbagai aspek seperti aspek ekonomi, aspek budeva,

aspek sosial, aspek demografi dan lain-lain.



KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Deskripsi Potensi Daerah Kabupaten Dati I1 Soppcng

p—— T e ——

l. Letak dan Pembagian Wilayah Administratif

Kabupaten Dati 11 Soppeng dengan ibukotanva
Watapnsoppeng merupakan salah satu daerah tingkat 11 yang
ada di Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dengan batas-batas

wilayah sebagai berikut

sebelah uwtara dengan Kabupaten Dati Il Sidrap

Sebelah Timur dengan Kabupaten Dati 11 Wajo dan Bone

Sebelah selatan dengan Kabupaten Dati I! Bone

= Sebelah Barat dengan Kabupaten Dati II Barru

P

Jarak ITbhukota Kabupaten Soppeng ke

Ibukota Kabupaten Sidrap sepanjang 67 km
- Ibukota Kabupaten Wajo sepanjang 47 km

- Ibukota Kab. Bone via Lamuru'sepanjang 120 km

I

Ibukota Kab. Barru via Buludua sepanjang 81 km
Wilayah administratif Kabupaten Soppeng dengan luas wilayah

1,500 km2 terbagi atas wilayah

- Wilavah kecamatan sebanyak 6 buah
- Wilavah kelurahan sebanyak 21 buah
- Wilayah Desa sebanyak 45 buah
= Wilayah Lingkungan sebanyak 42 buah
= Wilayah Dusun sebanyak 104 buah
- wilayah RK sebanyak 390 bLuah

-  Wilayah RT sebanyak 1.279 buah



2. Hotensi Sumber Daya Alam

Kabupaten Soppeng terletak di depresiasi sungai
Walanae, yang terdiri atas daratan dan perbukitan. Luas
daratannya * 700 km< berada pada kelinggian rata-rata 60 m
di atas permukaan laut. Perbukitan yang luasnva #+ 200 km*
berada pada ketinggian rata-rata 200 m di atas permukaan
laut. Sedangkan wilayah yang lainnya terdivi atas puluhan
sungai-sungai yang sangat potensial wuntuk mengairi tanah
pertanian disekitarnya.

Bahan mineral di Kabupaten Soppeng sampai sekarang
belum ditemukan. Sedangkan untuk bahan galian lainnva di
daerah ini cukup potensial sehingga mampu mensuplai daerah
lainnya utamanya Kabupaten Wajo. Adapun bahan galian yang
dimaksud antara lain pasir dan batu kali yang cukup banvak
di daerah ini dan terdapat dimana-mana pada setiap aliran
sungai. Bahan galian ini sudah mulai diusahakan secara
ckhusus baik oleh pemerintah maupun oleh pihak swasta.

Adapun mengenai penatagunaan- lahan di Kabupaten
Soppeng diklasifikasikan berdasarkan pola penggunannya.
Pada Tabel 2 memperlihatkan prosentase penggunaan lahan di
daerah ini.

Pada Tabel 2 memperlihatkan pembagian lahan

berdasarkan pola penggunaannya yang terdiri atas: tanah

sawah, tanah kering dan Seterusnya. Dari semua pembagian

1.7



Tabel| 2. Fola Penggunaan Lahan di Kabupaten Daerah
Tingkat 17 Soppeng, 1995,

Jenis Lahan Luas (lia) Proscntase (%)
Tanah Sawah 24 817 16,54
Tanah Kering (kebun 22._149 14,490
dan tegal)

Tanah Pekarangan 2.644 1.76
Padang Rumput 1.288 0,86
Wilayah Danau 3.000 2,00
Lahan Kering yang 1.090 2,06
belum diusahakan
Tanah Hutan Rakyat 16.880 1L.25
Tanah Hutan Negara 44.937 29,96
Tanah Perkebunan 10.241 6,83
Tanah Lainnya 20.754 13,54
Total 150.000 100,00
Sumber : [Kabupaten Soppeng dalam Angka, 1995

lahan tersebut pola penggunaan lahan jenis hutan negara
Pada Tabel 2 memperlihatkan pembagian lahan berdasarkan
pola penggunaannya yang terdiri atas: tanah sawah, tanah
kering dan seterusnya. Dari semua pembagian merupakan Yang
paling luas yakni mencapai 44.937 Ha atau sekitar 29,96%
dari total wilayvah Kabupaten Soppeng.

Sedangkan lahan untuk potensi pengembangan uvsaha
peternakan di Kabupaten Soppeng dapat diperoleh dari jenis
lahan yang berupa tanah Kering {kebun dan tegal), tanah
padang rumput serta lahan kering yang belum

pekarangan,

diusahakan. Dan jika ditotalkan luasnya mencapai 29.371 Ha
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atau sekitar 19,58% dari total selu;uh wilayah Kabupaten
Soppeng. :

Dari pembagian pola penggunaan lahan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Daerah Soppeng merupakan daerah agraris
dengan melihat luas wilayah pertaniannya. Sehingga tidaklah
mengherankan jika Soppeng merupakan salah satu daerah
penghasil beras yang utama dj Sulawei Selatan
(Bosowasipilu), dimana produksi pertaniannya khususnva
gabah pada tahun 1995 sudah mencapai 218.616 ten. Sedangkan
produksi hasil perkebunannya tercatat produksi tanaman
coklat sebanyak 5.732 ton tahun 1995, Dan diharapkan pada
masd-masa datang Kabupaten Soppeng merupakan salah satu
daerah perkebunan khususnya pada komoditi -coklat, kelapa,

kemiri, kapuk dan sebagainya.

J. Keadaan dan Susunan Penduduek

Jumlah penduduk Kabupaten Dati II Soppeng pada 31
Januari 1995 tercatat sebanvak 230.765 jiwa, yang terdiri
dari pria 108.498 jiwa dan wanita sebanyak 122.267 jiwa.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa jumlah penduduk wanita
tiap kecamatan selalu lebih banyak dari prianva. Jumlah

total wanitanya sebanyak 122.267 jiwa atau sekitar 52,98%

dan sisanya adalah pria.

1%



Tabel 3, . Komposigj Penduduk Menuruyt Jenis Kelamin
Tiap Kecamatan g Kabupaten Dati 11 Soppeng
Tahun 1995,
No. Kecamatan Pria [Jiwa) Wanita (Jiwa) Jumlah
. Marig Riwawgp 12.904 20,7549 42 68
2. Liliriaja 20.737 24.749 45.086
J. Lilirilauy 21.810 24.49%8 46,308
4. Lalabata 20.430 21.876 42.3584
3. Mario Fiawa 13.25] L5.006 28.257
b, Donri-Donri 12.314 13.800 26,114
kab. ED]’JDEI’!E 108.49% L22 . 287 230. 7865

Sumber : Kabuparten Soppeng dalam Angka, 199%.

Tabel 4. Komposisi Penduduk Kabupaten Dati J Sopeng
Menurut Usia Kerja, 1995,

Usia Kerja Prosentase (%)

A. Angkatan Kerja (46,33%):

- Pertanian 59,13
= INdustri 11.50
- Jasa Kemasyvarakatan ' - 9,25
= Perdagangan, restoran dan

hote] 8,02
= Angkutan, perhubhungan dan

komunikasi 0.0s8
- Kewangan dan asuransi 8,21
-~ Pertambangan & penggalian 0,16
=~ Listrik, gas dan air minum 0.14
- Sementara mencari kerja 3,21
- Bangunan dan Konstruksi 1,43

F. Bukan Angkatan Kerja (53,67%)

Sumher Kabupaten Soppeng dalam Angka, 199§
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Rerdasarkan yang dilihat pada tabel 4 bahwa penduduk
Kabupaten Dati 1] Soppeng yvang tergolong bhkﬂn Angkatan
Kerja sebesar 53,67 % ternyala masih lebih banyak jika
dibanding penduduk Usia Angkatan Kerja (46,33 %). Sedangkan
untuk Usaha Angkatan kerja itu sendiri terbagi atas
Pertanian, Industri, Jasa. Perdaganan, Restoran dan
selerusnya. Dan dari semua golongan Usina Angkatan Kerja
tersebut yang menempati urutan pertama terbanvak adalah
masih didominasi oleh sektor pertanian Yang mampu mencapal
hingga 59,13 % dari total Usia Angkatan Kerja vang ada di
Kabupaten Soppeng. Sedangkan sektor ¥yang menempati urtutan
kedua hanyas mencapai 11,5 % saja. Kemudian disusul sektor-
sektor lain, dan yang paling sedikit adalah sektor listrik,

gas dan air minum yakni 0,14 % saja.

4. Perekonomian Daerab

Pembanganan ekonomi suvatu daerah atau wilayah pada
dasarnya dimaksudkan untuk mencapai tujuan peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan
ekonomi merupakan rtangakain Kegiatan yang sangat luas
cakupannya karena pendapatan dan Kkesejahteraan masyarakat
itu sendiri memiliki keterkaitan tidak saja dengan aspek
ekonomi, melainkan juga aspek sosial budaya, kemasyarakatan
dan sebagainya. Peningkatan pendapatan suatu daerah dapat

diukur melalui beberapa cara, salah satu diantaranya adalah

dari hasil perhitungan pendapatan regional Nilai Produk
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Tabel 5, Pendapatan Perkapita Kabupaten Dati II
Soppeng Tahun 1991-1995. '

M. Tahun Nilai (Rp) Kenaikan (%)

1. 1990 G17.471 -

-1 1991 642.958 4,14

¥ T 735.243 14,33

4., 1994 794,244 g,02

%4 19935 B67.833 9,27

Sumber : HKabupaten Soppeng dalam Angka, 1995.

Domestik Bruto (PDRB). Nilai (PDRB) Kab. Soppeng selama

periode 1990-1994 menunjukkan kenaikan yang cukup memadai.
pada tahun 1990 nilsi PDRB kabupaten Soppeng menurut harga
berlaku mencapai sekitar Rp 148,9 Milyar, naik menjadi Rp
241,9 M pada tahun 1994, Ini berarti pertumbuahan nilai
PDRB menurut harga berlaku selama periode 1990 - 1994
mencapai sekitar 9,6 % setiap tahunnya.

Dengan adanva gambaran pendapatan perkapitae untuk 5 tahunp
terakhir dicapai Kabupaten Scoppeng, menjadi bahan acuan
untuk mengambil langkah-langkah Kkebijakan yang diperlukan
untuk mempercepat pertumbuban ekonomi daerah uwtamanya pada
sektor vyang masih berpeluang untuk ditingkatkan, misalnya
sektor perkebunan, peternakan , perikanan, sektor industri

pengolahan serta sektor pertanian sendiri yang masih

berpeluang luas dengan adany¥a proyek pengairan Langkemme.
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5. Keadaan dan perkembangan Ternak

Sistem pemeliharnan ternak di daerah ini masih dalam
bentuk kecil-kecilan dan terkesan seadanya. Pada beberapa
rumah tangga wusaha pemeliharaan ternak merupakan usaha
sampingan saja unluk menambah pendapatan rumah tlangga.
Namun demikian oleh beberapa perusahaan telah dikembangkan
sistem yang lebih besar dalam Ranch untuk ternak besar
seperti sapi. Demikian pula untuk ternmak unggas telah
digiatkan usaha pemeliharaannya baik secara intensil dan
juga secara ekstensi{ khususnya ternak ayam ras, baik ras
petelur mauvpun ras pedaging.

Untuk melihat perkembangan populasi ternak besat dan
ternak kecil di Kabupaten Soppeng selama i tahun terakhir

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Keedaan Perkembangan Populasi Ternak Besar

dan Kecil di Kabupaten Dati II Soppeng Tahun
1991-19935.

Tahun Kerbau Sapi Kuda Kambing

1991 T03 43.468 9._860 12.293

1992 703 48.473 9.866 12.2506

19913 700 48.476 o.869 12.298

1994 242 16,694 7.151 3.629

1995 239 16.776 7.168 3.637

Sumber Dinas Peternakan Kabupaten Soppeng, 1995,

Pada rabel 6 terlihat bahwa selama priode tahun

1091 ~1995. Keadasn perkembangan ternak besar dan’ kecil



cenderung mengalami penurvunan. NWamun demikian apa

penyebabnya, hal ini masih memerlukan penelitian yang lebih

lanjut.
Tabel 7. Keadaan Perkembangan Populasi Ternak Unggas
di Kabupaten Dati [I Soppeng Tahun 1991-
1995.
Tahun Ayam Buras % Ayam Ras % ItikfItik Ras &
1891 248.704 - 25.867 - 161.676 e
1992 691.120 178,0 26.375 AT I6l1.842 1,0
1993 Q91,173 40,1 26.839 1,0 162.924 6,7
1994 239.297 -75,4 63.842 156,13 119.968 -26,4
1995 260.264 8,8 71.545 3,9 122.368 2,0
Rata? Kenaikan 37,9 41,0 -4,2
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Dati II Soppeng,
19935,

Sedangkan untuk ternmak unggas, animo masyvarakat
terhadap pemeliharaannya cukup besr. Hal i1ini dibuktikan
dengan meningkatnya populasi ternak unggas dari tahun ke
tahun. Untuk unggas jenis ayam buras rata-rata renaikannya
dalam 5 taﬁun terakhir ini sebesar 37,9% dengan kenaikan
terbesar terjadi pada tahun 1932 sebesar 178%, sedang untuk
jenis ayam ras rata-rata kenaikan sebesar 41,0% dengan
kepaikan tertinggi dicapai pada tahun 1994 sebesar 156,31%.
Namun sebaliknya pada populasi Ttik justru mengalami
penurunan dengan rata-rata sebesar 4,2%. Namun untuk

melihat rinciannya perkecamatan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Banyaknya RT Yang Memelihara Ternak Unggas

pada Tiap Kecamatan di Kabupaten Dati II

Soppeng
RT Avam RT Avam RT 1tik/
Eecamialan Buras Ras [tik Ras
Mario Riwawo 1.344 f7.1493 d 5.833 201 10.054
Liliriaja 1.963 49.073 13 20 . 990 192 I9.672
Lilirilau 1.653 41.319 23 14 . 752 2909 14.975
Marioriawa 1.840 46.001 12 6.258 194 19.485
Lalabata 851 ) R N | 13 31.461 290 14.541
Donri=Donri 1.416 35.392 19 i.808 236 231.641
Sumher : Dinas Peternakan Kabupaten Dati Il Soppeng,
1995.

Produksi komoditi peternakan (daging dan telur) di
Kabupaten Soppeng dari tahun ke tahun senantiasa berubah,
kadang meningkat kadang pula menurun. Hal tersebut mungkin
ada kaitannva dengan keadaan populasi ternaknya yang juga
befluktuasi (turun naik). Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Keadaan Perkembangan Produksi Daging dan
Telur serta Konsumsi Perkapita Kabupaten
pati I! Soppeng Tahun 19935

Telur Daging
Tahun _ ) — .
Produksi Konsums 1 Produksi Konsumsi
(ke) (ke) {ke) (ke)
1991 2.345.6830 10,3 571.590 7.5
1992 2,345,680 10,3 571.390 2,3
1993 2.680.440 7,3 1.023.133 5,0
1594 2.085.922 8,0 300.540 [_3
1995 2.326.416 10,0 373.8497 3,
Sumber Dinas Peternakan Kabupaten Dati I1I Sappeng,

1995.
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Pada Tabel 9 memperlihatkan keadaan produksi daging
dan telur serta konsumsi perkapita di Kabupaten Soppeng.
Terlihat bahwa produksi telur dan daging di Kabupaten
Soppeng mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir.
Pada tahun 1991 dan 1992 produksi telur dan daging adalah
sama yakni masing-masing sebanyak 2.345.630 kg dan 571.590
kg. Kemudian satu tahun berikutnya produksi daging
meningkat drastis hampir 100% yakni dari 571.590 kg menjadi
1.023.133 kg. Begitu pula halnya dengan telur juga
mengalami peningkatan walaw tidak setajam dengan
peningkatan produksi daging, yakni dari 2.343.680 kg
menjadi 2.680.440 kg. Namun tahun 19%4 produksi menurun dan
nanti pada tahun 1995 kembali meningkat, 'produksi telur
tercatat sebanyak 2.326.416 kg sedangkan produksi daging
sebanyak 373.897 kg.

seperti diketahui bahwa harga komoediti hasil
peternakan masih selalu lebih tiqggi jika dibandingkan
dengan harga komoditi dari subsektor lain seperti hasil
hasil perkebunan dan hesil pertanian. Pada Tabel

perikanan,

10 memperlihatkan harga beberapa komoditi hasil peternakan

untuk priode tahun 1992-1995.
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Tabel 10. Rata-Rata Harga Beberapa Komoditi Hasil
Feternakan Di Kabupaten Dati I1 Soppeng
Tahun 1992-1995 (Rp)

Tahun
Jenis Komodili satunn
1092 1993 1994 19935
i. Ternak

- 8Sapi ckor 550000 605000 600000 600000
- Kambing ekor 100000 838750 95000 g5000
- Ayam Hidup ekor 4000 G600 7000 7500

2. Telur
- Itik butir 150 165 200 205
- Ayam Kampung butir 165 175 225 100
- Avam Ras kg 2000 2160 2000 2170

Sumber : Kandep Perdagangan Kabupaten Dati 11
Soppeng, 1995. ¥

Pada Tabel 10 terlihat bahwa beberapa komoditi hasil
peternakan mengalami fluktuasi harga, seperti ternak sapi,
kambing dan telur ayam ras. Keempat jenis komoditi ini dari
tahun ke tahun harganya Rkurun naik. Hal ini mungkin
disebabkan/ada kaitannya dengan tidak stabilnya populasi
ternak di Kabupaten Soppeng. Atau mungkin pula disebabkan

karena komoditi dari sub sektor lain juga mengalami

fluktuasi harga.
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Deskripsi Potensi Daerah Kabupaten Dati 1] Sidrap

1. Letak dan Pembagian Wilayah Administratif

Daerah Tingkal [l Sidenreng Rappang adalah salah satu
dari 23 Kabupaten/Kotamadya dalam wilavah Propinsi Sulawesi
Se{alﬂn vang terletak kira-kira 180 km sehelah uvtara
kotamadya Ujung Pandang.

kabupaten ini terletak antara : 3°43-4°09
lintang Selatan dan 119°41=120710 Bujur Timer.

Dengan batas-batas wilavah sebagai berikut
— sebelah utara Kabupaten Pinrang dan Enrekang
. Sebelah timur Kabupaten Luwu dan Wajo
- Sebelah selatan Kabupaten Barru dan Soppeng
- Sebelah Barat Kab. Pinrang dan Kodya Parg-Pare
wilayah administratifl Kabupaten Sidrap dengan luas

wilayah 188.325 km? terbagi dalam 7 kecamatan dan 66
desa/kelurahan. Sedangken luas wilayah Kabupaten Sidrap
yvang dirinci perkecamatan dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Luas Wilayah Kabupaten Dati II Sidrap
perkecamatan dan Prosentase Luas Kecamatan

dari Luas Kabupaten, 1993

Mo. Kecamatan Luas (Ha) Prosentase Luas Kec.
1. Panca Lautang 15.393 E,z;
9. Tellu Limpoe 10.320 51;3
7, Watang Pulu 15.131 §135
4. Baranti 5-33: EETJ
5. panca Rijansg lﬂ-ET Bl
6. Maritengngat 18.671 59'7§
7. Dua Pitue 11?-5?3 3
i pemantapan Luas Wilayah Kabupaten,
Rumver S dan Desa/Kelurahan Kabupaten

ﬁacamatan

cidrap (data diolah), 19%3.




F,P. I T 5 -
da Tabel 11 dapat diketahui bahwa dari 7 kecamatan

di wilayah administratif Sidrap, vang terluas adalah

Kecamatan Dua [P ; ! : . .
! * Pitue dengan luas wilayvah meliputi lebih dari

setengah dari luas kesclurwhan wilavah Kabupaten Sidrap.

T ! di -. H 1 . 1 Fary a
kecamatan ini seloas 112.523 Ha atau sekitar 59,75% dari

luas seluruh Sidrap,

sedangkan untuk mengetahui kondisi topograli dari tiap

kecamatan dapat dilihat pada Tabel 12

Fa

Tabel 12. Kondisi Topografi Tiap Kecematan Kabupaten
Dati Il Sidenreng Rappang, 1993

Keadaan Tanah (%)

kecamatan
Datar Berbukit Bergunung Rawa Total
Panca Lautang 15 23 57 3 100
Tellu Limpoe 15 35 44 1 100
Watang Pulu 25 3 0 - 100
Baranti 100 - - - 100
Panca Rijang 52 3 45 L 106
Maritengngae 85 13 - = 100
Dua Pitue 35 25 40 & 100
Sumber : Master plan Tata Wilayan Kabupaten Sidenreng

Rappang (Buku Monografi Daerah), 1995,

kondisi topografi Kabupatend Sidrap cukup sertsa

bergunung dan hanya sedikit sekali Yang berupa rawa atal

danau. Hal ini terlihat pada Tabel 12 Ferlibat halwn onrnk

Kecamatan Barantl kondisi topografinta 100% terdiri atas

t h data saja pegitu pula untuk kecamatan Maritengngae
ana a )

hampir seluruh wilayahnya trerdiri atas tanah datar, yakni
MEr 1
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jari -
§5% dari seluruh wilayah kecamatannya. Sedangkan kecamatan

yang lain cukup bervariasi.

7. Keadaan dan Susunan Penduduk

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Sidrap dalam |ima Lahun
terakhir ini relatif lambat, yakni hanya seckitar 0,20 saja.
salah satu faktor yang mungkin menjadi penyebab rendahnyva
tingkat pertumbuhan penduduknya adalah kesadaran penduduk
untuk menjadi akseptor keluarga berencapa. Namun lebih jauh
mengenai keadaan pertumbuhan penduduk dapat dilihat pada
Tabel 13.

Tabel 13. Jumlah Penduduk dan Rata-Rata Pertumbuhan
Penduduk dirinci Menurut Kecamatan di
Kabupaten Dati 11 Sidrap Tahun 1992-1995.

Rata-Rata
Kecamatan 1992 , 1993 1994 1995 Pertumbuhan
Panca Lautang 19.775 19.852 15.521 19.536 =0,32
rellu Limpoe 19.181 19.279 19.317 19.402 0,29
watang Pulu  21.272° 21,284 21.308  21.402 0,20
Baranti 250713 25,243 25.373 25.488 0,40
Panca Rijang 33.-444 33,472 33.567 13.386 0,08
Maritengngae 351.276 51.482 §1.733  52.037 0,40
Dua Pitue &2.395 £72.481 £2.544 G2.631 0,14
sumber Kabupaten pati I1 Sidenreng Rappang dalam

Angka Tahun 1995k
Dari Tabel 13 dapat diketahui bahwa kecamatan Yang
an

terbesar jumlah penduduknya adalah Kecamatan Dua PITNEs Dl
ini jar karend kecamalan inilah ¥ang paling luas
i Wa

Sl



wilayahnya, bahkan mencapai lebih 50% dari luas keseluruhan
wilayah Kabupaten Sidrap.

Sedangkan pertambahan penduduknva dari tahun ke tahun
juga lerus meningkat, walau rata-rala pertumbuhan
penduduknya relatif rendah yakni scbesar 0,14% saja
pertahun. Namun secara keselurvhan dapal diketahui bahwa
rala-rata pertumbuhan penduduk Kabupaten Sidrap sebesar
0,20% saja.

sedangkan untuk mengetahui komposisi penduduk menurut
jenis kelamin dan seks rasionya dapat dilihat pada
Tabel 14.

Tabel 14. Komposisi Penduduk Rerdasarkan Jenis kelamin
dan Sex Ratio yang Dirinci Menurut Kecamatan
di Kabupaten Dati Il Sidrap Tahun 19%3.

jenis Kelamin
Sex Ratio

Kecamatan
Laki-Laki Perempuan Jumlah

Panca Lautang 9.092 10.483 19.577 87
Tellu Limpoe 9.748 10.769 v SR 90
Watang Pulu 10.565 10.996 21.561 95
Baranti 11.856 13.768 25.§E4 86
Panca Rijang 15.509 18.191 33.700 85
Maritengngae 24 . B89 27.241 £2.130 a1
Dua Pitue 30.321 32.534 62.855 a3

jumlah 111.980 123.984 235.964 ap

sumber Hasil gRegistrasi penduduk Akhir Tahun 1995,

pari Tabel 14 dapat diketahui bahwa jumlah perempuan
selalu lebih banyak dari jumlah laki-lakinya disemua
kecamatan. Dan Secars keseluruhan jumlah laki-laki sebanyak
[t il

111.980 ji sedangkan jumliah perumpuannya sebanyak
> jiwa,
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23.984 ji
] Jiwa dengan total sex ratio sebesar 90. Dapat pula

dIllhﬂt pﬂ-d-ﬂ. Tahbeal 14 tEI‘E.E.'thE banhwa kecamatan ¥Yang

terbanvyak jumlah penduduknya adalah Kecamatan Dua Pitue

arena da ini ; ;
b: E—'r'ﬂh- Ini Fﬂlll‘lg iuﬂﬁ w.lﬂ}rﬂh hecﬂmatﬂnnyﬂ

dibanding dengan kecamatan lain di Kabupaten Sidrap.

1. Keadaan dan Perkembangan Ternak

Perkembangan populasi ternak di habupaten Daerah
Tingkat Il Sidrap pada 2 tahun terakhir ini cenderung
Konstan, baik ternak besar maupun unggasnva. Keadaan
perkembangan populasinya dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Populasi Ternak Besar dan Ternak Kecil

Dirinci Menurut Kecamaetan di Kabupaten Dati
IT Sidenreng Rappang, 1995 (ekor)

Jenis Ternak

Fecamatan

Sapi Kerbau Kuda kKambing/Domba

Panca Lautang 3.273 499 285 351
Tellu Limpoe 825 544 231 750
Watang Pulu 3.056 163 201 Q77
Baranti 83 12 169 liﬂ
Panca Rijang 1.608 377 223 228
Maritengngae 3.377 706 403 533
Dua Pitue 11.67% 973 1.254 125

Jumlah 25.903 3.231 2.763 3.172

Sumber Dinas FPeternakan Kabupaten Sidenreng

Rappang, 1923
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memperlihatkan perkembangan yang berarti sedavEkin tiEk

lainnya boleh dikata cendérung konstan.

Tabel 16. Populasi Ternak Unggas yvang Dirinci
Menurul Kecamatan di Kabupaten Dali [1]
Sidenreng Rappang, 1995

Jenis Termak Unggas
Eecamalan

Avam Ras Avam Buras Itik
Panca Laulang 39,207 94.377 3.459
Tellu Limpoe 190.070 148.715 16,214
Watang Pulu 168.712 54.738 23.3G68
Baranti 147.412 158.307 37.304
Panca Rijang 234.494% 129,591 20.714
Maritengngae 813.535 103.771 99.9473
Dua Pitue 317.712 134.645 14.831
Jumlah 2.009.121 824.334 236.535

suymber : Dinas Peternakan Kabupaten Dati 11 Sidenreng

Rappang, 1995 _
Pada Tabel 16 terlihat bahwa jumlah populasi ayam ras

(ras pedaging dan ras petelur} di Kabupaten Sidenreng

Rappang sangat besar jumlahnya jika dibanding daerah-daerah

lain di Sulawesi Selatan {1ihat Tabel 1). Tika dilihat

perkecamatannya, kecamatan yans peling banyak memiliki

Maritengngae yakni
- adalah kecamatan

populasi ayam TAas
b « 813.535 ekor. Sedangkan untuk jenis ayam buras
sebanya . -

garanti, dam untuk jenis
i lah kecamatian
yang tlerbanyak ada

ak adalah juga Kecamatan Maritengngee.
¥

itik vang paling ban
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sedangkan untuk mengetahui perkembangan po
petelur di Kabupaten Sidrap selama § tahun terakhir ini
dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Keadaan Perkembangan Populasi Ayam Ras
Petelur di Kabupaten NDati [1 Sidrap Tahun

[991-15995
Mo . Tahun Jumlah Populasi Persentase Kenaikan (%)

I. 1991 813.515 0

7.1 1992 o228 .271 14,1
3. 1993 | vB25.222 pgi
4. 1994 1.740.545 731
5 1995 2.009.121 15,4

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Dati Il Sidenreng

Rappang, 19%5.

L

Melihat data pada Tabel 17 dapat disimpulkan bahwa

perkembangan populasi ayam ras petelur di Kabupaten Sidrap

selama 5 tahun terakhir ini cenderung meningkat. Sedangkan

peningkatan populasi tertinggi dicapai pada tahun 19923

dengan persentase kenaikan sebesar 75%, sedangkan kenaikan

terendah terjadi pada tahun 1994 dengan persentase kenaikan

hanva sebesar 7,1% saja.
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HASTL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Survei di Kabupaten Dati Il Sidrap

a : ay
Dalam rangks upaya untuk mengegali dan mengetahui

faktor-faktor apa saja yang berkompeten dalam perjalanan
perkembangan perunggasan khususnya avam ras petelur di
kabupaten Dati Il Sidenreng Rappang, maka metode yang
dilakukan oleh penulis adalah pendekatan SWOT. analisis
faktor-faktor dengan menggunakan metode ini haruslah dapat
menghasilkan adanya kekuatan (ystrength), vang dimiliki
aleh daerah tersebut, serta dapal mengetahui kelemahan-
kelemahan daerah tersebut {weakness). Sedangkan analisis
terhadap faktor-faktor eksternalnya harus pula dapat
mengetahui kesempatan {opportunity) yvang terbuka bagi
daerah itu serta dapat pula mengetahui tekanan-

tekanan/ancaman Yang dialami oleh daerah Yang bersangkutan

{treath). Analisis untuk mengetahui strength, weakness,

opportunuty dan treath inilah yang disebut analisis SWOT

vang merupakan singkatan dari keempal Komponemn tersebut.

Analisis Lingkungan Internal (kekualtan dan kelemahan)

A. Analisgis Kekuatan {Stength Analysis)

Dalem menganalisa faktor kekuatan ini ada kemungkinan

tanfkeunggulﬂ“

di bidang keuangan atau di

yang m ..di kekua suatu daerah adalah
n &

kekuatan di bidang pemasaran,

bidang produksi atsupuil di bidang organisasi, atau RS
jadi dua diantara reempal bidang tersebut atau bahkan Dbisa

jadi keempat—ﬂmpﬂtnYﬂ~
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Adapun b
P eberapa Aspek yang menjadi faktor kekualan

ngt i
{strength) bagi perkembangan perunggasan khususnya ayam ras

petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang adalah sebagai

berikut

a., Pemasaran Telor Belatif Mudah

Pemikiran yang berorientasi pasar dewasa ini sudah
merupakan kebutuhan persaingan global. Terlalu banyak
produksi yang akan dijual namun terlalu sedikit Konsumen
yang akan membeli. Beberapa produsen mencoba memperluas
ukuran pasar, nainun sebagian hesar produsen lainnya justru
berusaha memperbesar pangsa pasarnya dari pasar yang sudah
ada. Akibatnya jelas tentu ads pemenang dan ada pecundang.

Pada peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidrap,
salah satu faktor yang Disa membuatnya berkembang dengan
pesat adalah oleh karena pemasaran telurnya yang relatif
sangat mudah. Hal ini tidak lain karena peranan dari pada

para pedagang pengumpu | yaﬁ; aktif{ memasarkan telur sampai

keluar daerah.

Seperti diketahui bahwa Kabupaten Dati II Sidenreng

Rappang berbatasan lzngsung dengan kota pelabuhan Kotamadya

Pare-pare yang merupakan kota pe]ahuhan yang Ccukup ramai di

Kawasan Timur indonesia. veheradaan Kotamadya Pare-Pare

. : . )
sebagai pintu gerbang lalu jintas perhubunzan laut sangat

bagl Eabupaten gidenreng Rappang untuk

penting artinya _
relurnya teluar Sulawesi

: an
rencana ekspans) pemasar

(antarpulaun).



Walau tidak i ;
ak didukung oleh data-data mengenai

+

permintaan telur yang akurat, namun dapat diperkirakan

bahwa kebutuhan akan telur di daerah lain seperti Kendari
dan Palu atau bahkan diluar Sulawesi masih belum terpenuhi .
fwal ini dapat dilihat dari harga telur di daerah terscbut
refatil mahal. Dari informasi yang diperoleh dari peternak
pahwa harga telur di Kendari dan Palu berkisar antara Rp
250,- hinzga Rp 350,-/butir (pada hari-hari biasa), Yyang
herarti kurang lebih dua kali lipat jika dihanding harga
telur di daerah asal (Sidrap) yang rata-rala perbutirnya

hanya Rp 133,- saja.
b. Manajemen Tatalaksana yang Baik

Salah satu fakter penunjang bagi perkembangan usaha
peternakan ayam T1as petelur di kKabupaten Sidrap adalah oleh
Larena manajemen tatalaksana pemeliharaannya boleh dikata

sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tatacara

pemeliharaan antara fase yang satu dengan fase Yang lainnya

sangal diperhatiikan. Misalnya untuk fase starter harus

diheri makanan yang berupa putiran hiingge berumul 2 bulan.

Eﬁgitu Fﬂlﬂ untuk fase PETtUMbUhaﬂ g}ﬂWET yang sudah mulai

diberi makanan Campufan herupa kﬁﬂﬁﬂﬂtfﬂt campur jAguUngE dan

dedak halus. Dan pula kadar protein gntuk fase ini febih

dibandlnghﬂﬂ fase gebe lumnya vakni hanya

gkan radar protein untuk fase

rendah jiike

sekitar 16% sals. Sedan

starter tadi adalah gekital ag-22%. Dan pads fase fayer
bertelur kembali kadar

dimana ayam-aYy®
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proteinya ditambah menjadi seckitar 18% hal ini adalah untuk

c _ 2
memacu Agar ayam-ayam bisa berproduksi dengan maksimal.

Diisamping pemberian makanan campuran Llerebut, pada fase

ini juga diberikan makanan tambahan bervpa grit (tepung
rulang/tepung Kulit kerang) gunanya sebagai bahan G

telur.

selain tatalaksana pemberian pakannya vang sudah cukup
baik, Jjuga program vaksinasi serta program pengobatannya
sudah cukup teratur, dimana untuk vaksinasi dilakukan
sebanyvak minimal 3 kali yakni dengan rumus 3,3.) artinva

saal berumur 3 hari, 3 minggu seria setiap 3 bulan.

c. Permodalan yang Baik

*

nari sekian banyak faktor pendukung ¥ang akan
dijelaskan kemudian, maka keberadaan bapak angkat dalam
setiap kelompok menjadi tulang PUNEEUNE bagi perkembangan
usaha peternakan ayam ras petelur di daerah int, oleh
karena bapak angkat ini sebagai penangguis modal bagi

usaha-usaha peternakan di daerah tersebut.

Sseperti dikeiahui sahwa untuk memulai suatu usaha

peternakan ayam P23 qetelur membutuhkan modal wusaha yang

tak sedikit jumlahnya. Hal ni sesuai dengan YAang dikatakan

olet aritaddiin 1996) bahwa untuk memulai suatd usaha

dengan skala usaha o000 ekorT

peternakan TAas petelur

g§,5 iuta helum termasuk lahan

membutuhkan modal minimal

yang digunakan untuk memdirikan usaha.
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jasan
Biasanya untuk satu orang bapak angkat memiliki 20-50

anak angkat, dan umumnya yang diambil sebagai anak angkat

adalah mereka yang masih ada  hubungan keluarga (famili)

dengan bapak angkat tersebut.

Adapun peryaratan untuk menjadi anggota peternak yaitu

harus memiliki lahan dan kandang serta peralatan Xandang

dengan kapasilas tergantung kesepakalan antara anak
angkat dengan .ealon bapak angkat. Selanjutnya kepada anak

angkat tersebut diberi bibit ayam petefur biasanya avam

w

dara/grower yang sudah Berumur 4 sampai 35 bulamn, namun adn

juga anak angkat yang diberi bibit masih berupa DOC yang
jumlahnya bervariasi tergantung dari kesanggupan 51
peternak tersebul atau ada penilaian rertentu dari bapak
angkat sehingga ada yang diberi banvak dan ada yansg

sedikit, Jumlah populasi yansg diberikan berkisar antara 500

ekor hingga 6000 ekar.
Segala kebutuhan ¥Yana ada hubungannys dengan

peternakan tersebut semuanys ditanggung.ﬂleh bapak angkat

seperti pakan, obat-obatan, vaksin dan lagin-lain, mereka

cukup melapor saja- ke rumahfﬂﬂﬂltf? shop milik bapak angkat

mereka mengenai apa-ap4 vang mereka butuhkan.
SEMuUa praduksinvn

Jika ayam-ayam sudah pertelur,
harus disetor ke bapak angkatl Liasanya sariap 2 altau 3
hari. Dan tidak ﬂiperhguﬂnkan anak angkat Yang jangsung
ahuan bapak angkal.

. =g . et
menjualnya sendirl tanpa sepens

A



Adapun keuntungan bagi anak dngkat adalah selisih

antara harga jual telur yang mercka Produksi dengan biava-

piaya produksi yang telah dikeluarkan oleh bapak angkat
:a

yang biasanya dihitung perbulun. Hal inj berjalan terus
r -

hingza Jika suatu wakiu sianak angkat sudah sanggup

memhiavai sendiri segala kebutuhan/hiaya produksi, maka

mereka bisa melepaskan diri sebagai anak angkat (mandiri)

dan untuk seclanjutnya tidak ada lagi hubungan antara anak
angkal dengan bapak angkat, dengan demikian segala urusan
yang berkaitan dengan peternakan tersebut sampaj-Kepada

pemasaran telur menjadi tanggungan S§i peternak mandiri

tersebut.
d. Areal Untuk Peternakan Cukup Luas

Faktor lahan yang luas Juga turut menunjang kemajuan
peternakan di daerah ini karena dengan demikian tidak
MENgRANEEY proyek-proyek yang lain seperti tempat-tempat
industri, pemukiman=-pemukiman penduduk dan lain-lain. Dari
seluruh luas wilayah Sidrap y;kni 188.325,10 Ha ada seluas
18.792,7 Ha vyang masih berupa tanah kering Yang belum

diusahakan, vang mana sangat potensial untuk peternakan ras

petelur. Disamping 1tu juga karena daerah ini cukup Jjaub

dari pemukiman pgnduduk sehingga antara keduanya tidak

saling mengganggu. Hel ini sejalan dengan yang dikemukakan

; . aktor
oleh Handojo dan SugiharTtl (1986) bahwa selain I8

; cungan
genetik dan faktor kesehatan, maka faktor lingkuns

A0



kitar juga :
se Juga mempengaruhi pengembangan populasi ras petelur
dan lebih jauh ok .

J lagi akan mempengarvhi peningkatan produksi.

¢. Pengadaan Faktor-Faktor Produksi Relatif Mudah

seperti diketahui bahwa salah satu faktor yang sangat

menentukan bagi berhasil tidaknya suatu usaha khususnya

yang memproduksi barang ataupun komediti tertentu adalah

harus dekatdari sumber hahan baku.

Demikian pula halnva dengan usaha peternakan TaS
petelur di Sidrap, oleh karena pengadaan bahan bakunya
(bibit, pakan, obat-obatan dan lain-lain) relatif mudah
memungkinkan usaha peternakan di daerah ini cukup
berkembang dengan baik.

Untuk pengadaan faktor-faktor prnduksfi seperti yang
telah disebutkan di atas cukup diperoleh dari Poultry Shop-

Poultry Shop terdekat saja yang banvak terdaat di Kabupaten

Sidrap.

B. Analiisis Kelemahan

Meskipun suatu daerah memiliki kekuatan yang Tingg!

untuk faktor-faktofl tertentu misalnya kekuatan di bidang

bidang produksi dan

pemasaran, di bidang keuangan atal d1

jain-lain, tapi Lidak perarti bahwa daerah tersebut tidak

—fain,

memiliki kK lemahan yang di daerah lain justru merupakan
iliki kele€

kekuatan mereka.

N B



a. Kesulitan Menanggulangi Penyakit

Bebe j i ]
THRR Jenis penyakit yang scwaktu-waktu bisza

memporak-porandakan usaha ini adalah jenis penyakit ND

(Newcaslle Disease) dan penyakit gumborn, vang hisa

menychabkan kematian pada populasi avam sampai 100%. Dan

hingga saat ini dua jenis penyakit ini belum ditemukan

abatnya. Satu-satunya cara penanggulangannya adalah menjaga
kebersihan lingkungan pelernakan dan pula seccara rutin
melakukan vaksinasi terhadap seluruh populasi ayam
{sanitasi dan higinel.

Namun kenyataan Yang didapatkan di lapangan dimana
situasi dan kondisi lingkungan peternakan di sana sudah
tidak memenuhi syaral kesehatan. Antara fain dari segl
kesehatan lingkungan kandang yang kurang mendapat perhatian
dari peternak, pencemaran udara (kadar amoniak yang relatifl

tinggi) tidak saja berbahaya bagi ayam tapi juga sangat

berbahaya bagi kesehatan nanugia. Disamping ity tataletak

kandang yang .kurank nemenuhi persyaratan, Yans sehalknya

adalal jarak antar kandang minimal sama dengan uUkUran lebar

kandang serta meman jang dari arah timur ke barat (Anonim,

: i jarak antar
1987) . Sedangkan kenfataaﬂﬂfa di sana 4di mana J4ar a

; : g nyakit dari
Kandang Bangat rapat sehingga FETFIHchJH peENYH i

i atif mudah.
kandang yang satd ke kandandg YaNE jainnya rel



p. Lingkungan Tempat Usaha Kurang Schat

_ Jarak Antar Kandang Terlalu Dekat

Adanva tataletak kandang vang Kurang preme b

persyaratan menyebabkan penuebaran penvakit relatif murdah.
pimana yang sebaiknya adalah jarak antar Kandang minimal
spma dengan ukuran lebar kandang serta memanjang dari arah
timor %e barat {Anonim, 1987)}. Sedangkan jenis-jenis
penyakitl Yang sering menyerang adalah : ND (WNewcastle
Disease), IBD=Infectious Bursal Disease {Gumboro) .
puiforum (berak kapur), Foul colera (berak hijaul,
coccidiosis (berak darahl, cronmical Respiratori Disease

MzoTok), Koryza, snat, Foul Fox dan heberapa jenis
penyakit lainnya.

- Pempukiman dengan lokasi peternakan terlalu dekat

Banyak Taktor yang bis& menyebabkan penyebaran

penvakit, salah satu diantaranye adalzh fektor manusid vang

ini 1 terjadi Jika
biss menjadi media perantara. Hal ini biasa terjagi i3

= .'.:-.'-'!'!‘.'r

lokasi peternakab terlale pordekatan dengan pemiklman

di lokasl penelitian

£ P g i_hllt
penduduk, segperll yang terl

(abupaten Sidragl:

: alan Rayva
B Lokasi peternakal dekat I8
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Scepertli ' i
E diketahui bahwa umumnya lokasi suatu

ernakan a
pet yam ras memerlukan suasana kKetenapgan., hal ini

untuk mengurangi faktor stress pada avam vang bisa

sihatk .

mengakibatkan menurunnya produksi. Hal ini juga ceriadi di
g terld;

GRor), PEREL LS i, e peternakan umumny = terletak

di pinggir Jalan rava. Aapun Fakter-Taktar vangz bhisa

penvebabkan terjadiny: vr _—
L - A2 Ler ) Inya sftress pada avam adalabh adanyn

tendaraan yoanpe lalu Ialang setiap <aat. Disamping ilu juga

misa dischabkan oleh svara gaduh yang ditimbulkan oleh

LM A A s i rang lalu falang.

analisis Lingkungan Eksternal {Peluang dan Ancaman)

A i e

4. Analisis Peluang :

a. Pemasok

Pengertian pemasok disini adalah segala yang berperan

dalam pengadaan bahan baku {faktor-Faktor produksi). Dalam

hal ini adalah peranan baak angkat, ¥ona mana berperan

dalam menvediakan segala kebutuhan untuk usaha peternakan

tersebut. {baca peranan bapak angkat)

]
b. Perantara Femasaran (pedagang pengumpul)

dijelaskan pada analisis kekuatan bhagi

«idrap bahwa dengan adanva

Seperti telah

| ; A i
usaha peternakan ras petelur

¥ L pemasaran bagi
b d pengunpuls memudahkan wnlus e ) £
ﬂ]'rl Sl= '12-ﬂfl | |
o i nal ini sekaligus

- - | 1; ; p 'E-II--l |||€'.|!l-:-
4 1 - E tﬂ fl'll; ﬂ:
1:11"



C. I'-I-E].DIFIPGL'. Tani Ternak

salah satu fak :
ktor yang juga sangat mendukung bagi

pErREmangan AVHAM TAS

petelur di Sidrap adalah banyaknya

peiompok-kelompok petani ternak dalam menunjang da
13 [ i n

membantu para anggotanys demi kesejahteraan bersama. Pada

Tabel 18 memperlihatkan banyaknya Kelompok tani ternak di

Ridrap

pari lapangan kami mengetahui bhahwa ke lompok=kelompok
tani tersebut juga aktif dalam kegialan arisan ke lompok
yang dalam satu kelompok terdiri atas 15-20 orang anggota
yang semuanya peternak ayam petelur. Adapun jenis arisan
mereka adalah arisan uang, arisan ayam dan ada pula arisan
telur. Namun kegiatan arisan mereka tidak sekedar herlomba

untuk menang atau kumpul-kumpul lalu bubar, tapi lebih jauh

adaian untuk mempereral hubungan silaturrahmi dtantara

sesama anggota sehinggaa mereka sudah seperti keluarga

sendiri. Dan jika zalah satu dari mereka mengalami musibah

misalnya peternakannys terserang penyakit, maka segera

mereka turun tangan membanty

d. Surplus Dedak Halus

Seperti telah diketahuel hahwa Kaobupated pacrah Tingkal

" a 1 ]

[1 Sidenreng Rappang merupakan caiah satd daerah pengsuplal
I

selatan. oleh ksrené daerah

dimand lebih dari 30%

. ai
beras yang utama di gy jawest

ini aris:
ini termasuk daerah agr |
meTupakal capnah sawah sehingga

wilayahinys (68-680:7 Ha)



mampu memproduksi
s1 gabah sebanyak 435.213,64 ton (1
- ' ]y} 994) dan

471.507
sntuk lebih jel »73 ton untuk tahun 1995. Namun
Jelasnya besarnya produksi gabah serta dedak

meningkat menjadi

halus dapat dilihat pada Tabel 17
PDari date '
ata pada Tabel 17 dopat dilihat bahwa pada

tahu 1994 i
ahun 94 produksi gabah kering sebanyak 435.213,64 ton
- == 3

dengan produksi dedak halus sebanvak 54.501,7 ton,
sedangkan pemakaian dedak halus wntuk ayam ras petelur pada
tahun tersebut hanya sebesar 23.728,2 ton jadi masih ada
kelebihan stock sebanyak 30.673,5 ton. Sedangkan pada tahun
1995 produksi dedak halus sebanyak 38.463,4 ton sedangkan
pemakaliannya hanya sebesar J6.666,4 ton jadi kelebihan
stock sebesar 21.797,03 ton/tahun 1995, Jadi hal ini

menjadi kekuatan bagi usaha peternakan di Kab. Sidrap.

Tabel 17. Produksi sabah Kering dan pDedak Halus
Dirinci perKecamatan di Kabupaten Dati Il

gidenreng Eappang Tahun 1993.

produksi Produksi
No. Eecamatan Luas Panen Gabah Kering pedak Halus

{Ha) {Ton) {Ton)

. panca Lautang 3.744,70 25.055,596 3.123,7
2. Tellu Limpoe 3.951,61 27.102,39 3.397,8
3. Watang Pulu 6.228,63 3?.99].?5 4.274,0
4. Baranti 89085  Az.412.d1 .00
5. Panca Rijang 5.421,20 35‘14112§ 1?';?Er5
6. Maritengngae 19.863,80 1432 e 25 20.041,5
. Peoipitus @St 'iﬁﬁ;ii::;___ R
: 507,73  58.463,4

Jumlah 1995 Es.ﬁsﬂ-;i :;;rgljiﬁﬁ 54.401,7

1994 63.648, i
T ==l pangan Kabspaten

n Tanaman

nEaﬂupFﬂﬂHIhlﬁuEﬂ“E 10% luas

Sumber pinas pertanld

- F“tEﬂﬁérbﬁatﬂkahaﬂljﬁiﬂahnn
dalah herupf ranah kering yang belum
adala

wilayah Sidrap
LS
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Salah satu sncaman M
. aatm. Hal ind kavena
para pesaing dari pefﬂz‘.;\.hﬂﬂ“ vAnE sejenis

- o
it pasaran. pebevapa poerusahaan
AR

adanya kompetisi dalam mert

mempe T yuax Jav’ al  pemasarannya

sejenis berusaha _ o
chaan bainnye justru borusahas
TS

sedangkan beberapd pe




memperluas pangsa PASarnya darj pPasa
SAT yang suda] ada,

akibatnya harus ada PEmenang dap Pecund
Ang

b. kekurangan Stock Jagung

Kabupalt i .
paten Sidrap misalnya yang unggul di bidang

masaran dan bidang produksi serta bidang keuangan, mnamun
1

trdak JATARE kesinambungan vaahs petcrnakan mereka terancam

oleh karena kekurangan bahan makanan khususnya jagung vang

jika tidak segera dipenuhi bisa berakibat fatal bagi
keselamatan usaha peternakan di daerah tersebut. Tabel 19
bisa memberi gambaran seberapa besar kekurangan stock
jagung di daerah Sidrap dengan melihat pemakaian jagung

dari tahun ke tahun.

L

Tabel 19. Produksi dan Permintaan Jagung di Kabupaten
' Dati II Sidenreng Rappang Tahun 1991-1995,

Tahun Produksi Permintaan Kekurangan
1997 690,45 12.990,97 12.300,52
15932 1.433:49 14.823,33 13.384,384
1993 799,10 25.952,76 25.153,606
1594 3.312,50 27.794,33 24.4§1>§3
1995 4.606,45 32.083,15 8. 276,70

an Tanaman Pangan Kabupaten

I Sumber " Dinas pertani fonr

sidenreng Rappang,

Pada Tabel 1% memper lihatkan bahwa total produksi

perlihﬂtkan hahwa
sar 4.606,45 ton vang walaupun

Pad total produksi Jagung
ada Tabel]l] 19 mem
Untuk tahup 1995 hanys sebe

t ahun-tahun sghelumnya namun

Jjumlah ini lebih pesar daril
kebutuhan

akan jagung untuk wusaha

belum bisa memenuhi .+ pgerdasarkan jumlah
. gdaerah 1ni. 5
Peternakan ayam ras @l

48



pgpulﬂﬁi ayam ras yang Lercatat
dj

o Y gl Kabupaten Sidrap pada
U0%.12) ekor vang jnguné tuk
e o untuk tahun
i F esar 4.606,45 ton yang walavpun jumlah
| m | i Jumla ini
lebih besar da '
ri tahun=-tahup sebelumnya namun belum b
L ] m PLE

pemenuhi kKebutuhan akan j;
ARAN Jagung untluk us
saha peternakan ay
akan ayam

ras di dacra ini - 5
i ah ini. Berdasarkan Jumlah populasi
si avam ras

yang tercatal di Kabupale i 1
1 n Sidrap pada tahun 1995 sebanvak

A v s
2.009.121 ekor yang mana membuluhkan jagung sebanyak

32.083,15 Llon ini > i i ,

3 1 v ini berarti masih kekurangan stoeck jagung
sebanvak 28.276,7 ton oleh karena produksi jagung pada
tahun vang sama hanya sebesar 4.606,45 ton. Begitu pula
pada tahun-tahun sebelumnya seperti yang terlihat pada

Tabel 19 tersebut daerah ini selalu mengalami kekurangan

r

akan stock Jjagung.
Hal ini karena adanya ketergantungan dari alam, ada

musim dimana tanamsn jagung tidak bisa jadi. Maka pada

musim-musim inilah (musim paceklik) banyak Dbapak

angkat/peternak harns rela membeli Jjagung dari daerah lain

dengan harga yang tinggl Yans menyebabkan biaya produksi
membengkak. Lebih parah lagi karend meningkatnya biaya

produksi tidak diiketi pula oleh naiknya harga telur
dipasaran. Hal inilan yans sering menyebabkan hanyak anak
usahanya. Bisa dibavangkan jika

angkat yang berhenti darl
produksi dan harga telur

eningkat sementars

biaya produksi m
menyehabkan mereka

tidak

dipasaran cenderung konstan:

gan SaMa s5¢

kali tapil malah menderita
Mendapatkan keuntun

kerugian,

4
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}m.El.IiEiS I,ingkungan Inte
Tnal i
relemahan) {Analisis Kekuatan da

a. analisis Kekuatan(Stength Analrvsis)
AlVsry

Faktor-faktor pendukung yang dimiliki Kabupat
) TRPAT e

soppeng yangbisa menjadi kekuatan dalam upaya tuk
uri [

mengembangkan populasi ternak avam ras petelur di daerah

ini antara lain
@. Lahan Milik Perusahaan Cukup Luas

Salah satu faktor kekuatan yang cukup menonjol bagl
pengembangan usaha peternakan di Kabupaten Soppeng adalah
karena lahan untuk peterpakannya cukup luas. Adanya lahan

vang luas akan bisa menjadi fakter kekuvatan bagi

pengembangan wusaha peternakan Tas petelur di Kabupaten

Soppeng. Dapat dilihat pada Tabel 2 pada Pola Penggunaan

Lahan dimana lahan kering yang belum diusahakan tercatart

seluas 3.090 Ha. Sedangkan untuk tanah pekarangsn yang juga

bisa dimanfaatkan sebagal lokasi/lahan untuk membansun

Usaha peternakan adalah geluas 2.644 Ha.

. Keadaan Alam i:II-i:Iil'l!l',i yang Cocok
can di
Peluang untuk Eﬂﬂgﬁ’mhﬂ"gﬂn Eas pREsLARS

ula ditinja

y dari gepi vondisi topografi

daerah ini dapat P k untuk daerah
co

alam yang sangat




tbangan ernak un a5 Kalb akan
FEHEE“ b 4 ter EE . Abupat &n Euppen mMerTup
&

sedang dengan

perkisar antara 20 derajat

daerah Yyang beriklim
temperatur udara

C sampai 23 derajat Celcius.

}:ﬂﬂdiﬁi HI[““ }r""ﬂ t'lt!ljklilll
EI'_'Tl..ﬁ:ng =SAam i T 1 ]
b JER lﬂl.l‘lngi ."-'-ﬂl'lg.-.'.'

cocok untuk daerah pengembangan ras petelur {Anoni 1990 )
: vint, { 3

n. Analisis Kelemahan(Weakness Analysis)

a. Pemasaran Telur

Rendahnya konsumsi perkapita untuk komoditas telur di
kabupaten Soppeng menyebabkan kesulitan untuk memperluas
pangsa pasar di daerah ini. Pada Tabel 10 tercatat bahwa
konsumsi telur perkapita di Kabupaten Soppeng untuk tahun
1995 rata-rata hanva sebesar 10 kg saja, sedangkan jumlah

penduduk pada tahunm Yyang sama sebesar 230.765 jiwa. Jadl

total konsumsi telus selama tahun 1995 hanya sebesar

2.307.650 kg saja sedangkan produksi telur pada tahun yang

sama di Kabupaten Soppeng tercatat sebanyak 2.320.416 kg,

ini berarti ada telur yang tidak terkonsumsi. Produksi ini

belum termasuk Yansg datang dari luaf daerah khususnya

i ' dibandin
daerah Sidrap dimana harganya relatil lebih murah dib e

harga telur di Kabupaten soppeng- l
i keluar
Sedangk ntuk me lakukan ekspansl pemasaran
gkan o
gesulitan dalam urusan

daerah (antar pulau] jugd : pedagang
anya
MR sialaait aleh karend pelum &
1 gingat
.o ten Soppens man
Pengumpul /pedagang PI:I'EI'IIEI'-E! di Kabup® diki
: jh sangat seqiiit.
. [ati masl
. h ini TF
Produksi telur di daerd



b. permodalan yang Lemah

calah satu fak
Lor penghambat bagi perkemb
angan usaha

magalah kekurangan dana yang justru meniadi K
F mjadi Eckuvatan baps
cpmbangzan us E )
perkembangan usaha peternakan ayam ras petelur di &
r di kabupaien
gidrap [(haca kembali peranan bapak angkat)

seperti dikelahui peranan bapak angkat dalam bisni
il |43 15N lao

ysaha peternakan ayam ras pelelur ini adalah scbagai

penangeung jawalh utama permodalan di daerah terseS:s t=lah

e = - wl
menempatkan Kabupaten Sidrap sebagai daerah penghasil telur
yang utama di Sulawesi Selatan.

Lain halnya di Kabupaten S0ppPeng, belum ada satu OFANg

(pihak) yang Sanggup menjadi bapak angkat dalam bisnis Yeng
pepuh resiko ini. Perlu diketahui bahwa untuk memilazi suatu

usaha peternakan ayam Tas petelur memerlukan dama ¥ea2

tidak sedikit. Mulai dari pembuatan kandang, pembeiian DOC,

lalu pemeliharaannya yang terbagi atas tiga fase

pemeliharaan, yakni fase ctarter, [ase STOwes serta lase

layer, wyang mand memakan waktu kurans Jebih 6 buian masd
roleh penerimnan, helum lagi

pemeliharaan baru bisa mempe

' i ppgancam.
resiko penvakit yang sewakturunktu bisa meng
bahwa pn Lk memulai peternak ayam

1000

Sebagai patokan
ekor mﬁmbutuhkan dana

E-k'ﬁ.['ﬂ' uﬁﬂhﬂ
ini bE]um

Pelelur dengan modal tanah
Lu 8 (22

permasul

sedikitpya 8,5 Jjutd rupialh;

{Arifudin, 1995).



c. Pengadaan Faktor-Fakgr
Produks i
FEI'I.E Sulit

salah satu fakior renghambat

bagi perkembangan usaha

ternakan aya :
pete yam ras petelur i habupaten Soppeng adalal
b il 01

-arpna keterbatasan .
karcni sarana sebagai wadah untuk memudahk
W il T

para peternak memperoleh bahan Lak
U untuk produksi va
yang

dalam hal init adalah kurangnya Poultry Shop (PS). Sedanzkan
! TS Ry
untuk memperolehnya dari daerah lain cukup jauh serta tidak

efisien Jjika dilihat dari segi tenaga dan waktu serta

terutama biava,
Seperti diketahui bahwa Kabupaten Dati II Soppeng
berada kurang lebih 190 km dari Ujung Pandang yang

merupakan pusat untuk mempercoleh bahan baku. Yang mana hal

P

ini akan menvebabkan pembengkakan biaya produksi sehingga

keuntungan yang diharapkan sulit untuk dicapai.

d. Alternatif Pekerjaan Lain Cukup Banyak

Di ﬁ;bupaten Soppeng ¥ang dikenal sebagai daerahn
agraris sehigga mavoritas PEnduduknra hidup dari bercocok
tanam, selain itu masih hanyak lagi peker jaan lain yang
cukup menjanjikan harapaf untuk sukses, seperti pesngsutraan
alam, tembakau, pahrik kopi dan masih panvak lagil. Hal

L blan kursngnya minat masyarakat
1 L

Inilah kiranya yang menyeh

sternak Yans

mana kita tahu bahwa

untuk terjung sebagal P

ang sangat
ruu;tkaﬂ jen !

i Pj‘ﬂfEEi
YSaha peternakan me

beresiko.



Iﬁlnu[i-ﬁiﬁ Lingkungan EKsterna|
A analisis Peluang

4. Potensi Bahan Makanan

Eabupiaten Soppepoe ;
sl & PR I8 e b i ey Vange

lerik]im

sejuk (sedang) dengan temporatue s e i
CHE Wdara herkisar antarca o0

.|I - . [ . "I
derajat sampat I8 doerenja cvlsius, denpean curab hug
SRR il Jan yang

i LY i O L e F g
cukup banyak. Rervdasarkan data Yang diperoleh dari Badan
X L) d CERE]

Meteorologi dan Gealisika hahwa pada tahun 1995 curah BidRn
di Rabupaten Soppeng schesar 1251/mm dengan 117 hari hujan.
Keadaan ini telah menyebabkan daerah tersebut sangat kava
akan hasil alam terutama tanaman pad: dan jagung.

Jika dihubungkan dengan keadaan pgla pembagian
penggunaan lahan, yang mana lahan untuk areal pertaniannya

sangat luas dengan dukungan kopdisi alam yvang memungkinkan

untuk daerah pertanian maka memang sangat tepat jika

Kabupaten Soppeng ditetapkan sebagai salah satu daerah

culawesi Selatan. Dan menjadi

penghasil beras yang utama di

i rakni Bene,
salah satu dari 6 daerah penghasil beras utama, yal

rap Pinrang dan Luwu {BGSGWAEIF!LL;J.

mendukung telah

Soppeng, Wajo, Sid
menempatkan

Kondisi alam yang sangal
enchasil heras
daerah Soppeng Su]_jﬂgai salabh sald daerah pent
=
; _ gehinzga sangit
dan o g utama 4 qulawesi selatan 2
agung vai i
ElEi uﬂEgﬂ.E khusu
focok untuk daerah EE"EE'“““EE“ past;

i¥am ras petelur.



alam 35 t e e
D ahun lerakhir Produks i )
: Padi di it

LEr'LIS HlE'.T'Ilngl'Lﬂt dEngﬂﬂ : dﬂEl‘ﬂh 101

demik
I | Kian Produks dedaknya  pun
seningkat pula. Hal inj dapat dilihat pad |
& Tabe| 2g
abel 20. I -
T ‘ Produksi Gabal dap Dedak p ;
Kebutahan Dedak Halus di g g

habwpaten pagi
SOppPeng Tabun 1991-1995 o

Praoduksi
duksi Kebutuhan

Tahun Gabah Dedak Halus Dedak Halus Surplus

{ton) {1on) (ton) {ton)
1991 142,391 17.743,6 472, 1 17.276,5
1992 184.168 25.020,6 4813,9 22.536,7
1953 170 . 317 21.351,8 439.8 20.868,0
1904 192,923 24 . 115,0 1.256,4 » 22.858,6
1595 218.616 27.325,6 1.306,4 26.020,2

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten

Dati ii Soppeng, 1995.

Pada Tabel 21 memperlihatkan keadaan perkembangan

Produksi gabah dan dedak halus serta kebutuhan akan dedak

; & 5
halus bagi ayam ras petelur di Kebupaten Scppeng selam

i h tercatat
tahun terakhir. Untuk tahun 1995 produksi gaba
f ini man Py
EEhEEaI 213‘515 Ean jrang mand _]lJTﬁlﬂh in

yak 37.326,61 tom sedangkan

Menghasilkan dedak halus seban

rahun Yang spma hanya sehesar

kebutuharl dedak halus pada o

1 bihan d& :
306,4 ton saja. Hal ini perarti kele e
goppensg sebanyak 26.02U,
alen

“Ituk tahuyn 1995 di Kabup

tl]n_



Tabel 21. Produksi

dan Permi
) rmint
Jagung di Kabupaten 0 ﬂﬁ“ Serta  Surplus
1991-1995 0TI Soppeng Tahun
—._._._'_
Produksi Permintaan -
Tahun {ton) (tan) 3?1P|u5
Lon )
1691 11.635 413,1 11.221.9
1902 A1 X5T 423.4 1nl$;1'
(903 16.309 128.6 iﬁlﬁéhri
1954 32.392 L.O09%, 3 1;I;;?r?
31,792,
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten

soppeng, 1995,

Demikian pula halnya dengan produksi jagung, daerah
ini juga merupakan salah satu daerah penghasil jagung yang
utama di Sulawesi Selatan. Pada tahun 1991 5rﬂduk$i Jagung
tercatat sebesar 11.635 ton dan 5 tahun Kemudian yakni

tahun 1995 jumlahnya meningkat hampir 4 kali lipat yekni

sehesar 41.094 ton. Untuk mengetahul lebih jelas dapat

dilihat pada Tabel 26.
Dari: Tabel! 26 dapat ﬂiketahui bahwa selama 4 tahun
jagung. Pada tahun

terakhir daerah Soppeng selald surplus
(89 ton semeniars
1935 Produksi jagung tercatat sebanyak 41

tahun yang sama N
aten SOppPeng Surplus

&"}ra Sﬂh‘ﬂ.ﬂ]'ﬂi':

Pemakajian jagung pada

1']‘*3:| ton sehingga tahun 1993 Kelif

*an jagung sebvesar 39945, 20



h. Potensi Luas Lahan

-I‘,_ I.lt].I I’t I-I!l

pengembangan usaha peternakan ¢j dacrah inj
i.

c. Peluang PMasar

Seperti diketahui bahwa salah satu faktor yan
; ana

menghambal bagi perkembangan populasi ternak ras petelur oi

Soppeng adalah oleh karena kesulitan pemasaran. Namun
demikian untuk pemasaran telur ke luar daerah masih tetap
cerah apalagi jika ada dukungan/peranan dari para pedagang
pengumpul sehingga memudahkan untuk memasarkan telur ke

luar daerah seperti halnva dengan Kabupaten Sidrap.

B, Analisis Ancaman

Ancaman | ingkungan merupakan tantangan Yang

diperlihatkan oleh sustu perkembangan ¥ang tidak

f bkan
menguntungkan dﬂlﬂ_m ]ingkungan }'ﬂﬂg akan m'E"J}"EllEI

tler 1993).
Remaiisan Eaduduken Dioptungan fErgEvut IReld

sa mmnggumhﬂrkan mengenai keadaan

Dari defenisi tersebut bi

ayam ras petelur di
di Tndonesia gmumnya

Labupaten SOppeng
Perkembangan populasi

i telur
dibandingkan perkembangan T&S PELs

ada khususnya.

pirjen peternakan

gerdasarkan

Serta dj Sulawesi sglatan P

ina Produksi
rkembangan
y bahwa khusus

te_rLi[ﬂTﬂﬂ ay

m ras peteluT mempunyal
i

“Nggas di rndonesia
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genaikan populasi rata-raia g gy Liap tap

i i una EEdE‘L =

mgﬂurul laporan Dinas FEtErﬂﬂkﬁn - 3 negkan
1

I Sulawesi Belatan

telur ayam ras khususnya

di sulawesil Selalan persentase kﬂnﬂlkannyl sebe
A sebesar 19,56%

setiap tabunnya.

Jika. dxbandingkan dengan Frala-rata peningkatan
L

populasi ayam ras di Sappeng yaitu hanya sebesar 0,1% saja

pertahun yang berarti sangat jauh dari kenaiken atacrats.

yelihat kenyataan ini adalah merupakan tanlangan besar bagi -
daerah Soppeng untuk mengejar Ketertinggalannva dibanding
daserah-daerah lain di Sulwesi Selatan.

Ancaman lainnya yang mungkin bisa menjadi kendala
sdalah dari peternaknya sendiri. Dimana meTeka yang pada

umumnya belum memiliki pengalaman beternak vanmg baik,

sehingga menyebabkan biaya produksi relatif tinggl dengan

kata lain sulit untuk mendapatkan keuntungan yang walar

dari hasil penjualan tglur. Bahwa keuantungan dart usiaha

. antun ada
Peternakan ayam TAaS petelur tarutama LEerEg ntung P

guntngkan diantara jumlah hiaya

hubungan yang saling mrn |
i aper imaan dari
produksi yang dikeluarkan dengaf jumlah P¢

hasgil penjualan telur ( Anon i, 1989) - —
3 o tersebi 58
Demikian pula halnya jika peternakan - .

ka pElEIH&R akan sulit untu
mak

Usahanya relatif kecils .

- dengan XYAng
; waj
yang

"endapatkan Lgupntungan
dengan

dikemuzakan
: yang
. al
'j:lha_ T nzal ses5U
rapk I ni1 salls AT A
ok

“leh Rasyar (1995) babwd peter

-
5ia



ckonomis menguntungkan
dpabj |
a

perada pada tingkat terpg jumlap Yang
entu, .

hakikatnya dite
ntukﬂn
oleh

dipelthara



pnalisis Perbandingan Daerap Survej

analisis LIngkungan Interpaj (g,

kKuatan ifa Haiemahnn}

Tabel 22. Analisis Lingkungan

. Internal Kabupa :
IT Sidrap dan Kabupaten BiEr i ngp;i; Dat i
Ne¢, Faktor Pembanding Sidrap sSoppeng
ANALTSIS KEKUATAN o
- pemasaran telur " B
- manajemen tatalaksana v .
- permodalan 7 ~
- lahan peternakan v v
- pengadaan faktor produksi v -
- keadaan alam (iklim) v ¥
ANALISIS KELEMAHAN
- Ancaman penvakit v =
- Lingkungan kurang sehat v -
- Pemasaran Telur B ki
- Permodalan = )
- Alternatif pekerjaan lain = T
= Minat Beternak E :
= Pengadaan faktor produksi -
_________________ 1996

Sumber : Data Hasil SuUrvel,
yaberPEﬂEﬂT“h
¢ idak berpengarub

KET-EI‘Hngan i W

gcara kﬂscluruhan bahwa
n s

Pada Tabel 22 menjelaskd

Jukung hag.i
faktor PENS
gtaﬂf

Yang menjadi faktor keku
akan ayam I

— .
a5 petelur di Kabupate

Dﬂrkﬂmbangan usaha petern



D
EGPPEHE' Dan EEh'ﬂIikﬂ}’ﬂ pad

i !R Sidrap jauh lebip banyag dibanding
di Kabupaten

. B
analisis kel emahanny

‘ | &, Soppen
rebih banvak laktor kelemahannya dihan&ing 5 E

idrap.

H“E;isjs Lingkungan Eksternal {peluvang dan anc l
: AmMAan

i) . ;
Tabel 23. Dﬂ’:"tﬂilt-;l;ﬁsi.i|dn[i:~;;nﬁin Ef;sternnI habupaten
n Kabupaten Nati 11
sappeng
N Faktor Pembanding Sidrap P—
ANALISITS PELUANG
- Pemasok v "
- Perantara Pemasaran v -
- Pelanggan v w
- Kelompok Tani Ternak ¥ -
- surplus dedak halus v v
- Potensi Luas Lahan v ’ v
v

- Pesluang Pasar v

ANALISIS ANCAMAN

- Pesaing

- Kekurangan Jagung
- Ancaman Penyakit

——
- —— i
—
—_—

—_— — i ——
R e i ) e i e i | L N e o -3

Sumber : Data Hasil surveti,
Keterangan : V = }rﬂ;berpengnruh
¢ idak berpengarull

= —

ghungan Eksternal pada

Dari Tapel analisis perbandingaf Lin

‘ang menjadi peluang dan ancd
peEEIUf d1

keduad daerah justru

Usaha peternakan ayam ras
h Eﬂ‘hupﬂ.tﬂﬂ

pati T1 gidrap- pisamplig

"iyoritas dimiliki ole



- ada faktor-faktor yang
I

MerTupakan Peluang dan ancaman
sagi gedua daerah sekaligus,
a

gapat dilihat bahwa ada Taktor pembanding yang merupakan
ge luang bagi Kabupaten Sidrap tapi merupakan ancaman bigi

cabupaten Soppeng. Dan pula ada Taktor pembanding vang

gerupakan peluang dan ancaman bagi kedua daerah ae I e

—



KESTMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Bertitik tolak pada tujuan penelitian y¥ang
ingin dicapai, hasil dan pembahasan, maka diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut
A. Analisis SWOT Kabupaten Dati II Sidrap

— Hasil Analisis Lingkungan Internal diperoleh hasil
bahwa aspek-aspek kekuatannya adalah: Aspek
sosial-peranan bapak angkat, Aspek teknis-surplus

dedak halus, Aspek pemasAaran-pemasaran telus

r

relatif mudah, Aspek organisasi-banyak kelompok
tani ternak, Aspek alam-lahan peternakan cukup
1pas. Sedangkan aspek kelemahannya hanya pada Aspek

teknisnya saja yaitu kekurangan stock jegung {iahan lebih

banyak ditanami tanaman padi}
- Hasil Anslisis Lingkungan Eksternal diperoleh
hasil: analisis peluang terdiri dari Azpek alam-

lahan untuk rencana pengembangan usaeha masih fuas,

aAspek pemasaran—ekspansi pemasaran telur masih

terbuka. Sedangkan analisis ancamannys adalah:

Aspek teknis-ancaman penyakil Han kesulitan

aspek pemaanran—saingan

menutupi kekurangan jagung,

usaha dari daerah lain.

Enis



B. Analisis SWOT Kabupaten Dati [T Soppeng

- Hasil Analisis Lingkungan 1Internal: Analisis
kekuatan terdiri dari Aspek tcknmis-surplus dedak
halus dan jagung, Aspek alam-areal peternakan cukup
luas serta iklim yang cocok. Secdangkan Analisis
kelemahannya terdiri atas Aspek kevanpan-kekurangan
modal, Aspek pemasaran-kesulitan memasatrkan telur,
Aspek organisasi-kelompok taniternak sangat
sedikit, Aspek lainnya-alternatif pekerjaan banyak,

Poultry Shop sedikit, penduduknya latah.

- Hasil Analisis Lingkungan Eksternmal: Analisis
peluang terdiri atas Aspek alam-areal untuk
pengembangan usaha masih luas, tupugf;ri mendukung,
Aspek teknis-potensi untuk mendayagunakan surplus
bahan makanan. Sedangkan Analisis ancamannya adalah
Aspek teknis-kurangnya pengetahuan peternak, Aspek

sosial-kurangnya solidaritas sesama peternak.

saran

Kami sarankan kepada Pemerinteh Dati Il Soppeng

khususnya kepada Kadis peternakan agar kiranya bisa

menggalakkan kegiatan penvuluhkan peternakan demi

gunakan thEnEi—pﬂEHusi kekuatan serta peluang

mendaya

vang ada di Kabupaten Soppeng.

sedanghkan kepada pemerintah Kabupaten pati 11 Sidrap
e

nantiasa waspada terhada
embahayakan

i dacrah setempat.

p segala kemungkinan

aya Se
o keselamatan usahe

ancaman Yang bisa m
d
peternakan Yang gudah ada

a7
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rampiran 1. Perhitungﬂn

fagsune an n
Petﬂ ]=' Dacda Usahy Petar il les e
T hE ur gj Eﬂbui:aten IJHM‘L:”1 PR i
a N T
un 1995 W1 I Sidrap
” I . T
Jumlbah populasi ayum SRETPNTELET Lafiun ans
: #7] M oadalay

00012 Shar
- Produksi dedak halus Lahun 10935 - =g 4
T et il 43 rap

I, s L] lygbe 4= o ¥ P h L s
Produksy jaguny tahup 195 = 1 o gs Lo

- handungan protein dedak halus

ul

I =
B

- handungan pratein Pada jasune
=1}

o

= Randungan protein Padsa kKonsentrat ras peteilur =
3%

- Kadar protein pada ransum yang diberikan pada avam
ras petelur fase produksi adalah g% {Usman, 1991)

- konsumsi ransum fase produksi ( »31 minggu )

radalah sebanyak 125 gr/ekor/hari (Anonim, 1982)

Ditanvakan

. Ncbutuhan dedak halus di Kabupaten Sidrap tahun

1095

. v o ]
b. Kebutuhan jagung di Kabupaten Sidrap tahua 199

: oS VR Eagar
Elituk mendapatkan formulasi ransaum deng
4 ' tedak halus,
Protein 16% yang terdiri atas campuran « 3
: B apipuran sebapal
‘ia'guﬂ“ dan konsentrat diperlukan can

-f.rl.rl



Jagung =
£ J5% X g
Dedak he
k h"‘lTUS 0% L 2
Hﬂﬂﬁﬂﬂll’ﬂt TR X 39
[ BT
Tetal Koensumsi Fansum [XR )
-;Il = 3 g PP - L .
=0 el T X J6E harl AL L Bl ckor
= 9.1666 x qplb
= 91,6066 tenftahun
Jadi kebutuhan dledak halus Cian Jagung sdalak shb:
a. kebutuhan dedak halus = 10% x TR
= 0,8 x 91.666

I6.666,4 tonStahun

Produksi dedak halus tahun 1995 = 383.463,43 ton

Jadi kKelebihan dedak halus adalah:

3§.463,43 - 36.666,4 = 21.797.03 ton

= 5% x ZR

kebutuhan jagung
¢,35% x 91.666

= 32.083.1 tonfiahun

-ul A EOG,.EF ton
Produksi jagung tahun 1995 sebanyak . 608
Kekvrangan jagung adalah:

32,0831 5 “=¢

4,606,453



Lampiran 2. Perhityngan Kepy,

an Jﬂgung
Petelur 4gj
SOppenp Tahun 10gg5

- Jumlah populasi s petelyy

-€rnakan Avam ;
Rabupaten Dati g - &
Lahun 1995 . “1.59x%

- Produksi dedak halys : f = 17 _Yig
lus tahun Igas ¢ 2 BB Lo

- Produksi jagune Lahup 1995 = 11 .psa —_

- Randunzan protein pada dedny halus = o=

= kandungan protein padg jagung = 9=

= Kandungan protein kansentrat ras petelur

- Kadar protein ransum fase produksi = 16~ { Usipan,
1995}
- rONsSumsi ransum f[ase produksi (25 gr/ekor;

(Anonim, 1992)

Ditanvakan
8. kebutuhan dedak halus di Kabupaten Scppeng tahun 1995 2

. Kebutuhan dedak halus tahun 1995 ?

Analisis
: dengan
Kadar protein dalam ransum adalah 16% deng
= 155
Jagung 15% % 5 = 3,15%
e : a = 4,8%
Dedank Halus 405 X 12

7 = S5,0%
Konsentrat 5% X k .

15,857

Tota| Konsumsi Ransum (ZR) L
. . 71.595% ckor
IR = 135 8r x 363 hari x® 71

L
[



Il

3,266 x 0" 4

= 3,.26h6 ton/tahun

Jadi Kebutuhan jagunp o el
Jazung dan dedy) halus sialah shne-

N E-.:I'_:'Llut u]1-l-|ll l:‘.".!ﬂ}. |.!.|.I I Ll s u:.l::l"_- . e
a4 4 Fuang
7 dadmeye e i

| r | B
Produaksd doedak Maales ds WAR

19958 = 37, 34,6 toan

kelebihan dedak ba'us sfuiay

pi s _"I':

.l ton - 1.396.d tan

v, Kebutuhan jogeng = 35° X EZR
= 0,35 x ).765

= 1:133.1 von/tahun »
Produksi sebanvak 41.089,0 ton
Kelebihan/serplus sebanyalb

41.089 ton - 1.143,! ton = 19.9L5% ton
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